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ABSTRAK

Fraudulent financial reporting adalah tindakan dengan disengaja sehingga
menimbulkan kerugian bagi pengguna laporan keuangan. Salah satu cara untuk
menjelaskan penyebab kecurangan pelaporan keuangan adalah teori fraud diamond.
Teori diamond penipuan mencakup empat elemen: pressure, opportunity,
rationalization dan capability. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
antara elemen dalam teori fraud diamond terhadap fraudulent financial reporting baik
secara parsial dan simultan. Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan yang terdaftar kedalam pefindo25 pada tahun
2019-2022 dengan sample 9 perusahaan dengan total 4 tahun di dapat 36 dengan teknik
pengambilan sampel mengunakan teknik purposive sampling. Penelitian ini
menggunakan teknik analisis regresi logistik biner pada alat IBM SPSS 23. Hasil
penelitian membutikan bahwa pressure, opportunity, rationalization, dan capability

tidak berpengaruh signifikan terhadap fraudulent financial reporting.

Kata Kunci : Fraud Diamond, Fraudulent Financial Statement, Stabilitas Keuangan,

Tekanan Ekternal, Ketidakefektifan Pengawasan.

ABSTRACT

Fraudulent financial reporting is an intentional action that causes losses to users of
financial reports. One way to explain the causes of fraudulent financial reporting is
the fraud diamond theory. The diamond theory of fraud includes four elements:
pressure, opportunity, rationalization and capability. This research aims to determine
the influence of elements in the diamond fraud theory on fraudulent financial reporting
both partially and simultaneously. The population in this study is all companies listed
on the Indonesian Stock Exchange and those listed on pefindo25 in 2019-2022 with a
sample of 9 companies with a total of 4 years and 36 were obtained using a purposive
sampling technique. This research uses binary logistic regression analysis techniques

on the IBM SPSS 23 tool. The research results show that pressure, opportunity,



rationalization and capability do not have a significant effect on fraudulent financial

reporting.

Keyword : Fraud Diamond, Fraudulent Financial Statement, Financial stability,

External Pressure, Ineffectiveness of Supervision
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kecurangan atau dikenal pula den gan istilah fraud, tetap jadi isu yang menarik
dan patut agar dilakukan pembahasan serta dikaji, mengingat masih seringnya terjadi
berbagai kasus penipuan dalam masyarakat. (ACFE) memaknai, fraud ialah hal yang
dikerjakan individu yang menggunakan jabatannya guna memperkaya diri lewat
penggunaan yang dilakukan sengaja atau penyelewengan pemakaian aset dan sumber
daya organisasi. Dalam artian, fraud terjadi ketika seseorang memanipulasi situasi untuk
mendapatkan keuntungan pribadi dengan menyajikan informasi yang tidak sesuai
dengan kenyataan. Dalam konteks ini, unsur-unsur seperti kejutan, tipu daya,
kepandaian, dan ketidakjujuran menjadi bagian dari kecurangan yang dapat merugikan
pihak lain menurut ACFE.

Secara skematis, ACFE memvisualisasikan occupational fraud atau kecurangan
pada hubungan kerja melalui sebuah struktur yang disebut sebagai fraud tree. Fraud tree
ini memberikan gambaran berbagai cabang dan sub-cabang yang berasal dari kekurangan
dalam hubungan kerja. Dengan demikian, pohon occupational fraud terbagi menjadi tiga
cabang utama, yakni korupsi, penyelewengan asset, dan pernyataan palsu (Tuanakotta,
2010).

Penyalahgunaan aset menempati urutan pertama dalam hal frekuensi tindakan
kecurangan, diikuti oleh korupsi, dan kecurangan laporan keuangan menempati urutan
terakhir, menurut laporan tahun 2020 dari ACFE. Namun, di antara berbagai bentuk
kecurangan, kecurangan laporan keuangan adalah yang paling merusak (ACFE, 2020).

Menyesatkan, salah mengartikan, memanipulasi, atau menampilkan fakta dengan
sengaja yang bisa mengakibatkan orang lain atau organisasi mengalami kerugian adalah
hal yang dikenal sebagai fraud. Menyalahartikan aset dan kewajiban organisasi dalam
laporan keuangan, serta mencuri atau menyalahgunakan apa pun, adalah bentuk-bentuk
kecurangan (Gilbert & Wakefield, 2018). Karenanya fraud ialah perbuatan menipu yang
mengikutsertakan unsur: (a) sebuah representasi; (b) perihal sesuatu yang sifatnya
material; (c) sesuatu yang tidak benar; (d) dan secara sengaja atau secara serampangan
dikerjakan kemudian; (e) dipercaya; (f) dan ditindaklanjuti oleh korban; (g) Hingga

akhirnya korbanlah menderita kerugian (Zimbelman, 2014).
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Wolfe dan Hermanson (2004) melakukan pengembangan pada paradigma Fraud
Triangle dan memperkenalkan Fraud Diamond. Dalam paradigma ini, "kapabilitas"
dimasukkan sebagai komponen keempat dari risiko fraud. Kapasitas pekerja untuk
menghindari kontrol internal, merencanakan penyamaran, dan memanipulasi situasi
sosial untuk keuntungan pribadi adalah apa yang dimaksudkan ketika berbicara tentang
kapabilitas. Sebagian besar kecurangan tidak akan terjadi, menurut Wolfe dan
Hermanson (2004), kecuali jika individu yang kompeten menjalankan skema secara
spesifik. Dalam akuntansi, kecurangan dapat terjadi dalam beberapa bentuk. Tanpa
adanya tindakan untuk mengidentifikasi dan mencegahnya, kecurangan akan selalu
terjadi. Perspektif fraud diamond, yang awalnya diusulkan Wolfe dan Hermanson
(2004), ialah salah satu dari berbagai pendekatan untuk menilai dan mengidentifikasi
kecurangan. Teori fraud diamond memberikan wawasan tentang berbagai faktor yang
memengaruhi keputusan individu guna terlibat dalam tindakan penipuan. Komponen-
komponen dalam fraud diamond melibatkan: 1. Pressure (Tekanan): Merujuk pada
insentif, tekanan, atau kebutuhan yang mendorong seseorang untuk melakukan penipuan.
2. Opportunity (Peluang): Merujuk pada situasi atau kondisi yang menciptakan peluang
bagi individu untuk melakukan penipuan. 3. Rationalization (Rasionalisasi):
Menyiratkan sikap atau karakter individu yang memungkinkan mereka untuk
merasionalkan atau membenarkan tindakan penipuan secara sadar dan disengaja. 4.
Capability (Kemampuan): Menyatakan kemampuan individu untuk melaksanakan
penipuan, termasuk kemampuan untuk mengidentifikasi celah, melihat peluang untuk
penipuan, dan mendapatkan keuntungan secara berkelanjutan. Dengan adanya keempat
elemen ini, teori fraud diamond memberikan pandangan holistik tentang faktor-faktor
yang saling berinteraksi dan dapat memicu tindakan penipuan.

Ada beberapa teori yang memberikan penjelasan teknis analisis yang dipakai
guna mengidentifikasi kemungkinan adanya kecurangan pelaporan keuangan dalam
suatu perusahaan. Menurut Cressey (1953) mengemukakan ada tiga keadaan yang ada
pada perbuatan curang yakni Tekanan (pressure), Peluang (opportunity), dan
Rasionalisasi (rationalization) yang dikenal segitiga kecurangan. Kemudian teori baru
yang ditambahkan Wolfe dan Hermanson (2004) yakni dengan kapabilitas (capability),
dari 4 istilah Tindakan fraud tersebut sering disebut Fraud Diamond .

Kecurangan laporan keuangan selalu berhubungan dengan tata kelola
perusahaan. Menurut Dechow, insiden kecurangan tertinggi terjadi pada perusahaan

dengan sistem tata kelola perusahaan yang lemah. Kecenderungan melakukan tindakan

2



kekurangan sebagian besar terjadi pada perusahaan dengan latar belakang didominasi
oleh pihak dalam (insider) dan kemungkinan besar tidak memiliki komite audit (Dechow,
2012). Kecurangan laporan keuangan dianggap sebagai kecurangan manajemen yang
mengakibatkan kekeliruan bersifat material pada laporan keuangan sehingga laporan
keuangan mengandung informasi yang menyesatkan. Meningkatnya berbagai kasus
skandal akuntansi di berbagai negara belahan dunia menyebabkan berbagai pihak
berspekulasi bahwa manajemen telah melakukan kecurangan pada laporan keuangan
(Skousen & Wright, 2009).

Melakukan upaya mengantisipasi tindakan penipuan lebih efektif daripada
mengandalkan tindakan represif. Pencegahan menjadi kunci penting guna
mengantisipasi agar tidak ada kerugian yang lebih besar dan melindungi nama baik
institusi ataupun individu. Keberhasilan dalam mencegah tindakan penipuan akan
mengurangi dampak negatif secara keseluruhan. Selain itu, penanganan yang lambat
terhadap kecurangan dapat menghadirkan peluang bagi pelaku guna menyembunyikan
tindakan mereka dengan melakukan kecurangan yang lain. Karenanya, penting untuk
mengambil tindakan pencegahan yang dapat mengidentifikasi dan mengatasi potensi
kecurangan dengan cepat dan tepat. Dengan melakukan pencegahan yang tepat dan
efektif, berbagai bentuk dan upaya praktik kecurangan dapat diantisipasi sejak dini,
sehingga risiko kerugian dapat diminimalkan (Kurniasari, 2017).

Dalam penelitian ini dipilih teori fraud diamond dipilih dalam perusahaan Indeks
Pefindo25 dengan periode pengamatan 2019-2022 dikarenakan teori ini dapat
menjelaskan elemen yang mempengaruhi kecurangan. Dengan bentuk tingkat persentase
kecurangan yang rendah merupakan penjelasan dari fraudulent financial reporting, akan
tetapi memiliki mempunyai tingkat kerugian yang sangat besar apalagi perusahaan yang
terpilih dalam katagori pefindo25 di bursa efek.

Berdasarkan fenomena yang dijelaskan di atas terkait dengan adanya
permasalahan yang timbul, maka penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut yang
disalurkan dalam bentuk karya ilmiah yang berjudul "Pengaruh Teori Fraud Diamond
Terhadap fraudulent financial reporting (Studi Empiris Pada Perusahaan Indeks
Perindo25 yang Terdaftar di BEI Selama 2019 - 2022)".
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1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.
2
3
4.
5

1.3

Apakah pressure berpengaruh terhadap fraudulent financial reporting?

. Apakah opportunity berpengaruh terhadap fraudulent financial reporting?

. Apakah rationalization berpengaruh terhadap fraudulent financial reporting?

Apakah capability berpengaruh terhadap fraudulent financial reporting?

. Apakah pressure, opportunity, rationalization, dan capability berpengaruh

terhadap fraudulent financial reporting?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.
2
3
4.
5

1.4

Mengetahui pengaruh pressure terhadap fraudulent financial reporting.

. Mengetahui pengaruh opportunity terthadap fraudulent financial reporting.

. Mengetahui pengaruh rationalization terthadap fraudulent financial reporting.

Mengetahui pengaruh capability terhadap fraudulent financial reporting.

. Mengetahui pengaruh pressure, opportunity, rationalization, dan capability

terhadap fraudulent financial reporting.

Manfaat Penelitian

Penelitian berharap hasil penelitian ini bermanfaat:

. Bagi Manajemen

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan padangan mengenai tanggungjawab
menejemen kepada pihak yang berkpentingan dan memberikan pengetahuan
mengenai dalmpak fraud terhadap perusahaannya.

Bagi Investor

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pertimbagan bagi investor dalam
mendeteksi kemungkinan terjadinya fraud dalam lamporan keuangan atas
pertimbangan tersebut dan investor diharapkan dapat berhati-hati dalam
berinvestasi.

Bagi Penelitian Selanjutnya



Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peneliti menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan mengenai pengaruh teori fraud diamond terhadap fraudulent financial

reporting pada perusahaan indeks Perindo25 yang Terdaftar di BEI.

1.5 Batasan Penelitian
Dalam penelitian ini melakukan pembatasan dalam penelitian agar peneliti dapat
lebih fokus dalam meneliti. Batasan peneliti membatasi terhadap sektor pada perusahaan

indeks Perindo25 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2022.
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